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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Boyolali adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Tengah. Kabupaten Boyolali terletak pada salah satu lereng gunung api 

teraktif di indonesia yaitu Gunung Merapi. Hal ini membuat Kabupaten 

Boyolali rentan akan ancaman letusan gunung api. Bencana letusan gunung 

api di Kabupaten Boyolali akan berdampak langsung kepada masyarakat. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan dapat meninbulkan 

berbagai masalah yang akan muncul dan mengganggu kehidupan serta 

penghidupan masyarakat khususnya  bagi anak-anak.  

Minimnya pengetahuan anak tentang kebencanaan dan masih 

bergantungnya anak-anak pada pertolongan orang dewasa dalam 

menyelamatkan diri pada saat terjadi bencana membuat anak-anak termasuk 

kedalam golongan rentan terhadap ancaman bencana. Hal ini membuat 

pengetahuan tentang kebencanaan  harus diberikan kepada anak-anak sejak 

dini agar  pengetahuan mereka akan bencana menjadi luas sehingga apabila 

bencana sewaktu-waktu terjadi mereka bisa mengetahuai hal-hal apa saja 

yang perlu mereka lakukan untuk menyelamatkan diri tanpa harus menunggu 

pertolongan orang dewasa. Peran sekolah sebagai institusi pendidikan 

sangatlah penting dalam memberikan pemahaman bagi anak terhadap 

pendidikan kebencanaan. 

Kualitas proses pembelajaran bergantung pada tiga hal yaitu: 

kurikulum, guru dan siswa. Dari tiga hal tersebut guru adalah unsur yang 

paling penting karena guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Hal ini dikarenakan guru memiliki tugas yang langsung 

bersangkutan dengan peserta didik. Oleh karena itu guru harus memiliki 

standar kemampuan yang tinggi agar dapat menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Saat ini masih saja terdapat beberapa 

guru yang kurang inovatif dalam kegiatan penyampaian materi kepada siswa. 
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Metode konvesional atau ceramah yang hanya berfokus pada buku ajar masih 

menjadi andalan guru dalam penyampaian materi. 

Keefektivan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar ( Sadiman 1987 dalam Trianto 2011: 

20). Kegiatan belajar mengajar yang menarik dan efektif adalah upaya untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Guna mewujutkannya diperlukan inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran, salah satu inovasinya adalah dengan 

menggunakan media audio visual. Media audio visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar (Syeful Bahri dan Aswan Zin, 

2010 : 141). 

Video merupakan salah satu jenis media audio visual yang merupakan 

penunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan menggunkan media video 

materi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan mudah dimengerti, 

sehingga video sangat cocok digunakan dalam pembelajaran materi gunung 

api yang dapat menampilkan sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh 

aktivitas gunung api. Hal ini akan membuat pemahaman siswa akan materi 

gunung api menjadi meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP N 2 

Mojosongo, masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang tertarik dalam kegiatan 

pembelajaran yang mengakibatkan tingkat pemahaman dan pengetahuan 

siswa tidak berkembang. Inovasi pembelajaran diperlukan dalam 

meningkatkan minat belajar untuk memaksimalkan pengetahuan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “EFEKTIVITAS MEDIA VIDEO TERHADAP PENINGKATAN  

PENGETAHUAN SISWA PADA MATERI BECANA LETUSAN 

GUNUNG API DI SMP N 2 MOJOSONGO KABUPATEN BOYOLALI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut. 
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1. Pembelajaran menggunakan metode ceramah kurang menarik minat 

belajar siswa. 

2. Metode ceramah kurang efektiv dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mojosongo. 

2. Penelitian ini menekankan pada media pembelajaran berupa video untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi bencana letusan 

gunung api. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian adalah 

berikut: 

1. Apakah media pembelajaran video mampu meningkatkan pengetahuan 

siswa pada materi bencana letusan gunung api di SMP Negeri 2 

Mojosongo? 

2. Apakah media pembelajaran video lebih efektif dalam proses 

pembelajaran materi bencana letusan gunung api di SMP Negeri 2 

Mojosongo? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui media pembelajaran video mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa pada materi bencana letusan gunung api di SMP 

Negeri 2 Mojosongo 

2. Mengetahui efektivitas penggunaan media video dalam proses 

pembelajaran materi bencana letusan gunung api di SMP Negeri 2 

Mojosongo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis penelitian ini memberikan sumbangan ilmu tentang: 

a) Media pembelajaran video mampu meningkatkan pengetahuan siswa 

pada materi  bencana letusan gunung api. 

b) Efektivitas penggunaan media video dalam proses pembelajaran 

materi bencana letusan gunung api. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi sekolahan, penelitian ini mampu meningkatkan mutu sekolah. 

b) Bagi guru, penelitian ini mampu memberikan inovasi baru dalam 

mengembangkan stategi pembelajaran agar dapat meningkatkan 

kreatifitas guru. 

c) Bagi siswa, penelitian ini mampu meningkatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang disampaiakan guru sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan dari pembelajran. 

d) Bagi peneliti, penelitian ini mampu menambah pengetahuan tetntang 

efektivitas penggunaan media video untuk membantu dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 


